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Analisis Kemampuan Komunikasi & Pemecahan Masalah Matematis Siswa Smp Pada Materi Segiempat Dan Segitiga  Puri Nur Aisyah1, Anik Yuliani2, Euis Eti Rohaeti3 Pendidikan Matematika IKIP Siliwangi Bandung 1purinura47@gmail.com, 2anik_yuliani04070886@ikipsiliwangi.ac.id, 3e2rht@yahoo.com  Abstract This study aims to describe the ability of communication and problem solving of mathematical students in the material quadrilateral and triangle in class VII in one district of MTs Bandung. This type of research is a qualitative research with phenomenology model which aims to interpret communication ability and ability to solve mathematical problem of students. The subjects of this study were 24 students for communication skills and 25 students for math problem solving skills. The result of data analysis shows that the mathematical communication ability of grade VII students in one MTs in Kabupaten Bandung is still relatively low with the highest percentage being in the low communication ability qualification which is 37.5%, while for students who have ability is get percentage equal to 29,2% and for students with high communication skills get a percentage of 33.3%, while for problem solving skills in class VII is quite good with the highest percentage in qualification students with high problem solving ability with a percentage of 44%, while for qualification students who ability is getting percentage by 40%, and for low qualifications only got a percentage of 16%..  Keywords: mathematical communication ability, mathematical problem solving ability  Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa pada materi segiempat dan segiempat di kelas VII di salah satu kecamatan MTs Bandung. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan model fenomenologi yang bertujuan untuk menginterpretasi kemampuan komunikasi dan kemampuan memecahkan masalah matematis siswa. Subyek penelitian ini adalah 24 siswa untuk kemampuan komunikasi dan 25 siswa untuk kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII di salah satu MTs di Kabupaten Bandung masih relatif rendah dengan persentase tertinggi berada pada kualifikasi kemampuan komunikasi rendah yaitu 37,5%, sedangkan untuk keterampilan komunikasi siswa yang berkemampuan sedang memperoleh persentase sebesar 29,2% dan untuk siswa dengan keterampilan komunikasi tinggi mendapatkan persentase 33,3%, sedangkan untuk keterampilan pemecahan masalah di kelas VII cukup baik dengan persentase tertinggi dalam kualifikasi siswa dengan kemampuan pemecahan masalah yang tinggi dengan persentase sebesar 44%, sedangkan untuk kualifikasi siswa dengan kemampuan sedang mendapatkan persentase sebesar 40%, dan untuk kualifikasi rendah hanya mendapat persentase sebesar 16%.   Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  1. PENDAHULUAN 
 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.20 
Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
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peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam lingkungan masyarakat ini yang menjadi salah satu aspek penting adalah pendidikan, karena dengan pendidikan dapat menciptakan manusia yang berkualitas dan merupakan ujung tombak kemajuan suatu bangsa.  
 Di Indonesia sendiri pendidikan masih belum berfungsi secara maksimal dalam menunjang pembangunan bangsa. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam aspek pendidikan dari mulai pendidikan dasar, menengah ataupun tinggi. Salah satu ilmu yang penting dalam berbagai bidang, termasuk ilmu alam, ilmu teknologi, kedokteran atau medis dan ilmu sosial seperti ekonomi dan psikologi serta berguna untuk kehidupan sehari-hari yaitu matematika. Itu sebabnya matematika sudah dipelajari sejak anak mulai pendidikan dasar bahkan sejak usia dini. 
 Menurut NCTM atau National Council of Teacher Mathematics (2000) tujuan pembelajaran matematika yaitu: (1) Belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication), (2) belajar untuk bernalar (mathematical reasoning), (3) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem solving), (4) belajar untuk mengatikan ide (mathematical connections), (5) pembentukan sikap positif terhadap matematika (positive attitudes toward mathematics). Berdasarkan penjelasan berikut, maka salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam mengembangkan kemampuan matematis yang dimilikinya adalah kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah.  
 Kemampuan komunikasi adalah suatu keterampilan penting dalam matematika, menurut The Intended 
Learning Outcomes (Ramelan, dkk, 2012), komunikasi matematis yaitu kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren kepada teman, guru, dan lainnya melalui bahasa lisan tulisan. Ini artinya dengan kemampuan komunikasi matematis, guru dapat lebih memahami kemampuan peserta didik dalam menghubungkan pemahamannya tentang konsep yang telah mereka pelajari. Oleh sebab itu, kemampuan komunikasi penting dimiliki oleh peserta didik untuk dapat menyatakan ide-ide yang dimilikinya ke dalam ilmu matematika serta dapat mengemukakan pendapatnya dengan baik dan benar, sebagaimana menurut Greenes dan Schulman (Ramelan, dkk, 2012), pentingnya komunikasi karena beberapa hal yaitu untuk menyatakan ide melalui percakapan, tulisan, demonstrasi, dan melukiskan secara visual dalam tipe yang berbeda; memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide yang disajikan dalam tulisan atau dalam bentuk visual; mengkonstruksi, menginterpretasi, dan mengaitkan berbagai bentuk representasi ide dan berhubungannya; membuat pengamatan dan konjekture, merumuskan pertanyaan, membawa dan mengevaluasi informasi; menghasilkan dan menyatakan argumen secara persuasif. 
 Selain kemampuan komunikasi, kemampuan pemecahan masalah juga sangat penting dimiliki oleh siswa. Jika dalam kemampuan komunikasi siswa dapat terbiasa untuk mengkomunikasikan ide-ide yang dimilikinya terhadap konsep yang telah dipelajari di sekolah, sedangkan dengan kemampuan pemecahan masalah, peserta didik dapat terbiasa memecahkan permasalahan–permasalahan dalam soal yang sangat jarang mereka temui dalam pembelajaran sehari-hari. 
 Menurut Schunk (Juanda, M, dkk. 2014) mengemukakan bahwa 
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pemecahan masalah mengacu pada usaha orang-orang untuk mencari tujuan karena mereka tidak memiliki solusi otomatis. Dalam NCTM (2000) mengatakan bahwa pemecahan masalah adalah jantungnya matematika. Dalam bidang studi matematika banyak sekali ditemukan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan perhitungan dalam memecahkan masalah. Oleh sebab itu, peserta didik harus dilatih dan dibiasakan belajar secara mandiri untuk menemukan solusi dari berbagai masalah yang ditemukannya dalam soal.  
 Polya (Mawaddah. S., Anisah. H. 2015), mengungkapkan empat langkah yang harus dilakukan dalam pemecahan masalah, yaitu: 1) Memahami Masalah  (understand the problem), 2) Membuat rencana pemecahan masalah (devise a plan), 3) Rencana  (carry out the plan), 4) Memeriksa kembali hasil yang diperoleh (looking back). Melalui kemampuan pemecahan masalah matematika, siswa diarahkan untuk mengembangkan kemampuannya antara lain membangun pengetahuan matematika yang baru, memecahkan masalah dalam berbagai konteks berkaitan dengan matematika, menerapkan berbagai strategi yang diperlukan, dan merefleksikan proses pemecahan masalah matematika. Oleh sebab itu pemecahan juga sangat penting dimiliki oleh peserta didik untuk dapat berkomoetensi dalam dunia pendidikan saat ini.   Namun kenyataan di lapangan menunjukkan kesadaran akan pentingnya kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis dalam kehidupan sehari-hari belum disadari dengan baik hal ini ditunjukkan dengan bahwa nilai matematika peserta didik pada materi segiempat dan segitiga masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Seperti yang diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada siswa SMP. 
Peneliti mendapati bahwa proses pembelajaran matematika di kelas cenderung pada pencapaian target materi kurikulum, lebih mementingkan pada penghafalan konsep bukan pemahaman. Kegiatan pembelajaran matematika di kelas kurang menekankan pada aspek kemampuan siswa dalam menemukan konsep-konsep dan struktur-struktur matematika berdasarkan pengalaman sendiri.Berdasarakan paparan di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP pada materi segiempat dan segitiga.  
 2. METODE PENELITIAN   Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan model fenomenologi yang bertujuan untuk menginterpretasikan kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi segiempat dan segitiga pada kelas VII di salah satu di MTs Kab. Bandung. Subjek penelitian ini adalah 25 siswa untuk kemampuan pemecahan masalah dan 24 siswa untuk kemampuan komunikasi.  Waktu pelaksanaan penelitian ini pada semester I Tahun Ajaran 2017/2018 pada materi segiempat dan segitiga. Teknik pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes dalam bentuk soal uraian. Penelitian dilakukan dengan memberikan tes kemampuan komunikasi matematis pada materi segiempat dan segitiga di kelas VIIa, dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi segiempat dan segitiga di kelas VIIb.  
Tahapan-tahapan analisis data dalam kemampuan komunikasi  yaitu (1) data yang berupa skor tes prestasi belajar dengan skala 0-100 diubah menjadi data interval. Kriteria skor kemampuan komunikasi matematis  siswa sebagai berikut: 
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 Tabel 1. Kriteria Skor Kemapuan Komunikasi Matematis  Rentang Skor Tes Kemampuan Komunikasi Kategori 
≥ 72.82 Kemampuan Komunikasi Tinggi 
50.10 < x < 72.82 Kemampuan Komunikasi Sedang 
≤  50.10 Kemampuan Komunikasi Rendah    Data yang telah diperoleh dihitung nilai rata-ratanya, kemudian diinterpretasi ke dalam  kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dan ditentukan. Untuk kelas VIIb skor yang diperoleh mempresentasikan skor kemampuan pemecahan masalah. Setelah diperoleh 
skor akhir tes kemampuan pemecahan masalah, kemudian dihitung rata-rata persentase setiap tahapan penyelesaian tes kemampuan pemecahan masalah.  
Rata-rata persentase tiap tahapan =   
  Selanjutnya rata-rata persentase setiap tahapan penyelesaian tes kemampuan pemecahan masalah akan dikualifikasikan menjadi empat kategori yaitu, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah berdasarkan pedoman penelitian dari Suharsimi Arikunto (2003) yang diapatasi oleh (Purnamasari, 2015) pada tabel 2 berikut:   Tabel 2. Kualifikasi Hasil Rata-Rata Persentase  Tiap Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah  Persentase Kualifikasi 
 Tinggi (High) 
 Sedang (Middle) 
 Rendah (Low) 
 Sangat Rendah (Pass/Fail) Keterangan :  = rata-rata persentase 
tiap tahapan 
 Selain itu dihitung juga skor maksimal siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah masing-masing siswa dalam 
menyelesaikan soal tes kemampuan pemecahan masalah pada materi segiempat dan segitiga. Dalam perhitungan skor akan dikualifikasikan menjadi empat kategori, yaitu tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah berdasarkan pedoman penilaian yang diadaptasi oleh Suharsimi Arikunto (2003:245) pada tabel 3. berikut:  Tabel 3. Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa   Nilai Siswa Kualifikasi 
 Tinggi  
 Sedang  
 Rendah  
 Sangat Rendah    3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Setelah  melakukan uji coba, penulis menganalisis kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Tes kemampuan komunikasi dilakukan dengan pemberian 3 soal kepada siswa. Dari data skor siswa yang diperoleh, 
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rata-rata persentase skor kemampuan komunikasi dari masing-masing siswa untuk dikualifikasikan ke masing-masing tingkatan yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berikut hasil kualifikasi dapat dilihat pada tabel 4.  
Tabel 4. Hasil Analisis Data  Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa.  Skor Siswa Jumlah Siswa Kualifikasi ≥ 72.82 8 Tinggi 50.10 < x < 72.82 7 Sedang ≤  50.10 9 Rendah 
 Dari data di atas, selanjutnya akan dihitung persentase dari masing masing skor siswa dapat dilihat pada tabel 5. 
 Tabel 5. Persentase Skor Tes  Kemampuan Komunikasi Matematis.  No Persentase Tes Komunikasi Kualifikasi 1 33,3% Tinggi 2 29,2% Sedang 3 37,5% Rendah   Dari data yang diperoleh di atas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang tinggi dengan persentase 33,3% dari 24 siswa. Sedangkan kualifikasi sedang memperoleh persentase 29,2% dan kemudian kualifikasi dengan kategori rendah memperoleh persentase 37,5%.  
 Sedangkan untuk kemampuan pemecahan masalah matematis dari data skor siswa yang diperoleh, rata-rata persentase skor setiap tahapan penyelesaian tes kemampuan pemecahan masalah dari 25 siswa disajikan pada tabel 6. 
 
 
 
Tabel 6. Rata-rata Persentase Skor Tahapan Penyelesaian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. 
No Tahapan Penyelesaian Persentase tiap Tahapan 
Kualifikasi 
1 Memahami Masalah 78,97% Tinggi 2 Merencanakan Penyelesaian 42,40% Rendah 3 Menyelesaikan Masalah 51,38% Sedang 4 Pengecekan Kembali 46,00% Rendah  
 Hasil di atas menunjukan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan yang tinggi dalam memahami masalah dapat dilihat dengan persentase 78,97% dari 25 siswa. Sedangkan sebagian siswa belum mampu ketahapan selanjutnya yaitu merencanakan penyelesaian, dapat dilihat pada tabel merencanakan penyelesaian tergolog rendah dengan persentase 42,40%. Pada tahap selanjutnya kemampuan siswa cenderung naik kembali yaitu pada tahapan menyelesaikan masalah dengan persentase 42,40% dan kualifikasi sedang. Hanya dalam tahap terakhir siswa berada pada kualifikasi rendah dengan persentase 46,00%.  
 Kemudian selanjutnya yang dilakukan yaitu menghitung skor masing-masing siswa untuk kemudian dikualifikasikan ke masing-masing tingkatan yaitu, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Berikut hasil kualifikasi dapat dilihat pada tabel 7.  
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Tabel 7. Hasil Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. 
Skor Siswa Jumlah Siswa Kualifikasi 31 – 40 11 Tinggi 21 – 30 10 Sedang 11 – 20 4 Rendah 0 – 10 0 Sangat Rendah   
Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada materi segiempat dan segitiga dari 25 siswa dapat disimpulkan bahwa 44% siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi. Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah kualifikasi sedang sebesar 40%. Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah pada kualifikasi rendah hanya 16%. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan sebagian besar siswa memiliki kemampuan komunikasi matematis yang rendah, sedangkan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa sudah cukup baik.  
 4. KESIMPULAN   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 1. Kemampuan komunikasi matematis siswa salah satu MTs di Kab. Bandung pada materi segiempat dan segitiga termasuk rendah dengan kualifikasi tinggi hanya memperoleh persentase 33,3%, untuk kategori siswa dengan kemampuan sedang memperoleh persentase 29,2%, sedangkan untuk kemampuan komunikasi siswa dengan kategori rendah memperoleh persentase yang cukup besar yaitu 37,5%. 2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa salah satu MTs di Kab. Bandung pada materi segiempat dan segitiga termasuk sudah cukup baik dengan kualifikasi 
siswa yang berkemampuan tinggi memperoleh persentase sebesar 44%, sedangkan untuk siswa yang berkemampuan sedang memperoleh persentase sebesar 40%, kemudian untuk siswa berkemampuan rendah terhadap kemampuan pemecahan masalah hanya mendapat persentase sebesar 16%. Dengan demikian dapat dikatakan kemampuan pemecahan masalah pada siswa SMP tersebut sudah cukup baik. 3. Faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai berikut: terdapat miskonsepsi antara yang disampaikan guru dan apa yang ditangkap oleh siswa; kesalahan dengan tidak dapat menentukan rumus; sebagian besar siswa tidak dapat membuat tulisan matematis yang sesuai dengan apa yang ditujukan, sedangkan faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah rendah pada tahapan merencanakan penyelesaian dan melakukan pengecekan kembali yaitu adanya kebingungan dalam membuat suatu rencana karena banyak siswa yang berpikir dalam tahap ini mereka langsung menuliskan rumusnya beserta penyelesaiannya; dan jika pada tahapan pengecekan kembali kebanyakan siswa melewati tahap ini atau ada juga siswa yang melakukan pengecekan kembali namun hasil yang dicantumkan salah.   5. REFERENSI 
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